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Abstrak
 

Setelah penutupan Lokalisasi/Resosialisasi WTS Kramat Tunggak, masyarakat sekitar eks-lokalisasi

tersebut diperkirakan terkena dampaknya. Dampak yang terjadi pada masyarakat sekitar bisa positif atau

pun negatif. Namun, tentu dalam kondisi di mana dampak itu terjadi, masyarakat sekitar akan melakukan

adaptasi agar dapat tetap bertahan hidup. Penutupan lok/res Kramat Tunggak sendiri telah 'berlangsung

sejak 1999. Jadi, diperkirakan akan ada perubahan pada masyarakat sekitar. Karena itu, tujuan pene!itian ini

adalah menggambarkan atau mendeskripsikan gambaran umum keadaan masyarakat setempat, mengetahui

pandangan masyarakat setempat, menganalisis bentuk-bentuk adaptasi yang terjadi baik pada masyarakat

setempat maupun pada eks- WTS, dan memberikan masukan tentang upaya apa yang perlu dilakukan

pemerintah maupun masyarakat untuk mengurangi dampak negatif.

 

Penelitian ini menggunakan survei. Survei dipakai sebagai alat untuk mengetahui pandangan sebanyak-

banyak masyarakat setempat terhadap penutupan lok/res tersebut. Teknik pengumpulan data yang dipakai

adalah survei, observasi, dan wawancara mendalam. Data sekunder diperoleh dari berita koran yang

mencakup bulan Agustus 1998-Desember 1999 dan November-Desember 2002. Teknik sample yang

digunakan untuk .wawancara mendalam dengan WTS. adalah snowball sampling. Inforrnan dipilih dengan

kriteria yang telah ditetapkan.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada dasarnya berkaitan dengan penutupan lokalisasi/resosialisasi

WTS Kramat Tunggak, masyarakat Kelurahan Tugu Utara terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok

yang mendukung dan kelompok yang tidak mendukung. Sebagian besar anggota kelompok yang tidak

mendukung beralasan bahwa penutupan tersebut tidak dibarengi dengan upaya penanggulangan dampak

yang akan muncul.

 

Hasil penelitian pun menunjukkan bahwa masyarakat Kelurahan Tugu Utara menilai terjadi keuntungan

sekaligus juga kerugian baik dari segi agama, ketertiban, ekonomi, dan sosial setelah dilakukan penutupan

lokalisasi/resosialisasi WTS Kramat Tunggak. Masyarakat berharap agar dilakukan penyelesaian dampak

yang muncul setelah penutupan lokalisasilresosialisasi WTS Kramat Tunggak. Masyarakat meminta

pemerintah dapat melakukan berbagai upaya atau kegiatan yang dapat mengatasi dampak penutupan. Bila

dikaji menurut teori adaptasi, bahwa setelah terjadi penutupan terjadi adaptasi yang dilakukan oleh

masyarakat.

 

Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah perlu diadakan penelitian

komprehensif yang dilakukan kalangan akademisi untuk mengetahui sekaligus memetakan kebutuhan-

kebutuhan masyarakat Tugu Utara dalam upaya pemberdayaan mereka setelah terjadi penutupan
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lokalisasi/resosialisasi WTS Kramat Tunggak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dirancang dan disusun

program pemberdayaan masyarakat Kelurahan Tugu Utara yang melibatkan masyarakat tersebut.

Pelaksanaan program dilakukan oleh LSM, pekerja sosial masyarakat, ormas, atau asosiasi masyarakat

nonformal yang sudah ada, misalkan majelis taklim atau kelompok arisan. Namun, tentu saja monitoring dan

evaluasi yang melibatkan berbagai stakeholder perlu dilakukan.


